
 
Jurnal Pengabdian West Science 

Vol. 03, No. 07, Juli, 2024, pp. 966 -975 

 

https://wnj.westscience-press.com/index.php/jpws 

 

Strategi Kesejahteraan Masyarakat melalui Digitalisasi UKM 
dengan Mendekati Pembeli Online di Desa Cikakak 
 
Siti Nur Aisyah1*, Intan Deanida Pratiwi2, Ikmalul Miftah Zainutthalibien3, 
Chiquita Maharani4 

Program Studi Manajemen, Universitas Nusa Putra  
*Corresponding author 
E-mail: Siti.nuraisyah@nusaputra.ac.id*   

 
Article History: 
Received: Juli, 2024 
Revised: Juli, 2024 
Accepted: Juli, 2024 
 
 

 Abstract: Strategi pengembangan perekonomian 
sangat dibutuhkan untuk kesejahteraan masyarakat 
dalam beberapa wilayah seperti di desa Cikakak 
kabupaten Sukabumi. Hal ini berkesinambungan 
dengan pesatnya perkembangan teknologi digital. 
Kesejahteraan masyarakat dapat ditingkatkan 
dengan adanya program digitalisasi bagi UMKM. 
Penelitian ini fokus pada pengembangan digitalisasi 
UMKM menuju dengan mendekatkan produk-
produknya kepada konsumen. Pengembangan ini 
didasarkan pada pembuatan banner untuk kesadaran 
merk, verifikasi identitas usaha, pendaftaran lokasi 
bisnis pada google maps, sosialisasi pembuatan 
Design produk dan pemasaran digital, peningkatan 
kesadaran laporan keuangan dan pentingnya 
menjadi kualitas produk. Penelitian ini menggunakan 
metode Community-Based Participatory Research 
(CBPR) untuk melihat lebih dekat dan merasakan 
secara langsung keadaan sosial UMKM di desa 
Cikakak. Penelitian ini memiliki Kesimpulan bahwa 
kesadaran digital dapat memberikan dampak 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
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Pendahuluan  

Strategi pembangunan ekonomi memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan dan kemakmuran negara-negara di berbagai sektor. Strategi 

industrialisasi sering diadopsi sebagai landasan pembangunan ekonomi, 

menekankan pertumbuhan sektor industri sebagai pendorong kemajuan ekonomi 

berkelanjutan. Strategi pembangunan ekonomi mencakup berbagai kebijakan dan 

pendekatan yang ditujukan untuk mendorong pertumbuhan dan kemakmuran. 

Strategi-strategi ini melibatkan pertukaran antara kebijakan pembangunan ekonomi 

dan kebijakan publik lainnya, karena pemerintah yang memiliki keterbatasan 

anggaran harus membuat keputusan tentang insentif pajak, belanja publik, dan 
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banyak lagi (Patrick, 2023).  Strategi-strategi ini melibatkan pertukaran antara 

kebijakan pembangunan ekonomi, seperti insentif pajak dan belanja publik, yang 

berdampak pada pertumbuhan PDB riil per kapita. Pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, terutama dalam menghadapi tantangan seperti perubahan iklim dan 

kesenjangan sosial, memerlukan pendekatan holistik yang mempertimbangkan aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi, dengan menekankan manajemen risiko, keterlibatan 

publik, dan pengambilan keputusan yang terinformasi (Babaeva, 2024).  

Di sektor pertanian, manajemen strategis sangat penting untuk daya saing, 

dengan fokus pada kualitas produk, perluasan pangsa pasar, dan keberlanjutan 

finansial (HONCHARUK & TOMASHUK, 2023).  Globalisasi menghadirkan peluang 

dan risiko bagi pembangunan ekonomi, yang mengharuskan integrasi ekonomi untuk 

memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko bagi pertumbuhan yang sukses 

(Bilyaze, 2022). Strategi pembangunan ekonomi asing merupakan bagian integral dari 

keberhasilan perusahaan di pasar global, menyelaraskan tindakan dengan tujuan 

jangka panjang dan daya saing pasar. Analisis komparatif strategi ekonomi menyoroti 

pentingnya ideologi ekonomi, seperti merangsang industri pengolahan, dalam 

mendorong pertumbuhan dan pembangunan, seperti yang terlihat dalam kasus 

Polandia dan Ukraina. Di tingkat regional, pemerintah daerah menerapkan strategi 

yang berfokus pada pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan produktivitas sektor 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Deffrinica et al., 2022). 

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia tidak lepas dari usaha kecil 

menengah, yang mana UMKM menjadi salah satu penyumbang terbesar untuk 

produk domestic bruto. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) semakin memanfaatkan 

digitalisasi untuk meningkatkan operasi mereka dan beradaptasi dengan lanskap 

bisnis yang berubah. Penelitian menunjukkan bahwa platform digital dan manajemen 

informasi memainkan peran penting dalam membantu UMKM menyesuaikan diri, 

berinovasi, dan tetap kompetitif, terutama selama krisis seperti pandemi COVID-19 

(Nazaruddin et al., 2024; Őri et al., 2024). Oleh karena itu, program layanan 

masyarakat memainkan peran penting dalam mendekati digitalisasi UMKM dengan 

memberikan pelatihan, pendampingan, dan latihan praktis untuk meningkatkan 

keterampilan pemasaran digital dan kehadiran online mereka (Athaya & Wahyudin, 

2024; Nugroho & Wuryani, 2024; Muslikhah et al., 2023; Tyas et al., 2023).  

Program-program ini berfokus pada pemberdayaan UMKM dengan 

pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan platform digital seperti pasar, 

media sosial, dan profil bisnis digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan 
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meningkatkan kesadaran merek (Nugroho & Wuryani, 2024; Muslikhah et al., 2023; 

Tyas et al., 2023). Dengan menggabungkan strategi seperti pra-tes, pasca-tes, dan 

evaluasi komprehensif, inisiatif-inisiatif ini memastikan keberlanjutan proses 

digitalisasi dan bertujuan untuk memberikan dampak positif pada pelestarian 

warisan budaya lokal sambil meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

ekonomi (Athaya & Wahyudin, 2024; Prayoga et al., 2024; Tyas et al., 2023). Melalui 

upaya kolaboratif dan pendekatan inovatif seperti model Pengembangan Komunitas 

Berbasis Aset (ABCD), kegiatan layanan masyarakat ini membantu UMKM mengatasi 

kendala yang terkait dengan pemasaran, pengemasan, dan transformasi digital, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan dan ketahanan mereka dalam 

ekonomi digital (Tyas et al., 2023). 

Salah satu sumber mata pencaharian utama masyarkat desa Cikakak selain 

menjadi seorang nelayan adalah mendirikan UMKM. Hal ini disebabkan oleh kondisi 

geografis desa Cikakak yang berada di pesisir pantai. Pelabuhan ratu merupakan 

salah satu pantai yang paling terkenal di kabupaten Sukabumi dan memiliki beberapa 

pantai lainnya. Kondisi ini mendukung pertumbuhan UMKM di desa Cikakak. Dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan Masyarakat desa Cikakak terobosan dalam hal 

pengenalan atas manfaat teknologi kepada para UMKM lokal sangat dibutuhkan. 

 

Metode  

Penelitian partisipatif berbasis Masyarakat (CBPR) sebagai pendekatan 

kemitraan untuk penelitian yang melibatkan anggota masyarakat, perwakilan 

organisasi, dan peneliti akademis secara adil dalam semua aspek proses penelitian. 

Pendekatan ini memungkinkan semua mitra untuk menyumbangkan keahlian 

mereka, dengan tanggung jawab dan kepemilikan bersama; pendekatan ini 

meningkatkan pemahaman tentang fenomena tertentu; dan, pendekatan ini 

memadukan pengetahuan yang diperoleh dengan tindakan untuk meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan anggota masyarakat, seperti melalui intervensi dan 

perubahan kebijakan. 

Penelitian partisipatif berbasis komunitas (CBPR) adalah pendekatan 

kolaboratif yang melibatkan peneliti dan anggota masyarakat yang bekerja sama 

untuk mengatasi isu-isu yang relevan dengan masyarakat. Literatur menekankan 

pentingnya CBPR dalam memberdayakan masyarakat dan menciptakan strategi 

berorientasi tindakan (Boston et al., 2023). Berbagai model kolaborasi, seperti yang 

terlihat dalam jaringan Budaya Massa, menyoroti nilai penelitian berbasis masyarakat 
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dalam kebijakan dan manajemen budaya, yang bertujuan untuk membuat penelitian 

lebih mudah diakses dan relevan bagi berbagai pemangku kepentingan (Dubuc, 

2023). Selain itu, proyek CBPR, seperti yang ada di California Selatan, menunjukkan 

bagaimana kemitraan antara organisasi masyarakat, universitas, dan gereja dapat 

mengungkap persepsi masyarakat tentang kesehatan dan hambatan terhadap 

kesejahteraan, yang pada akhirnya mengarah pada intervensi dan sistem pendukung 

yang lebih efektif (Pfeiffer et al., 2023).  

Secara keseluruhan, CBPR adalah metodologi yang kuat yang mendorong 

inklusivitas, memberdayakan masyarakat, dan menghasilkan hasil yang berdampak 

melalui upaya penelitian kolaboratif (Benjamin & Biswas, 2019; Benz et al., 2024). 

Penelitian ini akan terfokus kepada seberapa besar masyarakat desa Cikakak mampu 

menjadi bagian dari perubahan kesejahteraan perekonomiannya. Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan UMKM di desa Cikakak masih belum memahami 

dengan baik manfaat yang diberikan oleh teknologi dalam menjalankan bisnis 

mereka. Pendekatan secara langsung sangat dibutuhkan (Purba & Balqiah, 2024)an 

untuk memberikan contoh nyata atas pesatnya perkembangan teknologi dan 

pentingnya melibatkan teknologi dalam siklus bisnis UMKM. 

 

Hasil  

Pertumbuhan UMKM yang dijalankan melibatkan pemilik usaha, pemangku 

kepentingan dan juga Masyarakat sekitar. Kolaborasi ini diharapkan dapat 

memberikan hasil yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan Masyarakat desa 

Cikakak. Pemerintah desa telah melakukan berbagai kegiatan seperti bantuan modal 

dan memfasilitasi pasar. Namun, gempuran digital membuat Masyarakat kurang 

tertarik dengan produk lokal karena Masyarakat merasa bahwa produk seperti 

cemilan yang sudah sangat banyak tersebar di media sosial lebih terlihat menarik dan 

mampu menarik minat mereka untuk membeli. 

UMKM lokal yang menjual produk berupa cemilan sudah mulai kehilangan 

minatnya. Hal ini disebabkan oleh kedatangan teknologi yang mampu 

mempermudah akses jual beli. UMKM lokal yang belum memanfaatkan teknologi 

hanya akan mendapatkan konsumen yang loyal dengan produk mereka. Selain itu, 

konsumen yang lain yaitu kalangan masyarakat yang tidak tersentuh oleh teknologi 

seperti kelompok Baby Boomers, yang mana keinginan mereka untuk membeli cemilan 

sudah mulai menurun. Fenomena ini menyebabkan banyak UMKM di daerah desa 

Cikakak merasa bahwa hasil penjualannya menurun. 
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Pengenalan teknologi ini diharapkan dapat membantu UMKM untuk 

menemukan kembali konsumennya. Beberapa hal yang dilakukan yang pertama 

adalah memfasilitasi para pemilik usaha untuk memiliki identitas yang resmi 

sehingga mereka akan mendapatkan kemudahan untuk mendapatkan tambahan 

modal yang dapat digunakan untuk memperluas usahanya. Yang kedua adalah 

pengadaan banner untuk setiap usaha yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran merk Masyarakat atas produk dari UMKM tersebut. Yang ketiga adalah 

mendaftarkan letak atau posisi dari UMKM dengan tujuan untuk mempermudah 

pengunjung wisata untuk mengetahui produk-produk lokal yang dihasilkan oleh 

desa Cikakak. Yang keempat adalah memberikan edukasi kepada UMKM untuk 

membuat Design produk yang menarik dan juga pengalaman mengambil video, 

mengedit dan memasarkannya secara online. Hal ini ditujukan untuk dapat menarik 

minat masyarakat sekitar sehingga menjadikan masyarakat sebagai konsumen baru. 

Yang kelima adalah sosialisasi pentingnya pengelolaan laporan keuangan yang saat 

ini dengan mudah diaplikasikan melalui beberapa aplikasi yang tersebar di ponsel 

pintar. Kegiatan ini akan memberikan manfaat kepada pemilik usaha untuk 

melakukan pencatatan keuangan harian usahanya sehingga dapat mengetahui 

Kesehatan dari usaha tersebut. Yang terakhir adalah sosialisasi peningkatan kualitas 

produk, yang secara langsung ditujukan untuk memberikan gambaran terhadap 

hubungan antara kualitas produk dan loyalitas konsumen. 

Upaya ini dilakukan untuk membantu UKM dalam meningkatkan 

keterampilan teknologi yang akan sangat bermanfaat untuk bisnis yang sedang 

dijalankannya. Sosialisasi pemasaran digital secara one-on-one mampu membangun 

kedekatan emosional dengan pemilik usaha sehingga dapat memberikan dampak 

yang signifikan.  

Diskusi 

Kegiatan ini dirancang untuk mampu memberikan dampak yang bisa 

langsung dirasakan oleh pemilik usaha. Dari hasil observasi yang telah dilakukan, 

pemilik usaha merasa ada kepedulian atas mereka, sehingga mudah untuk 

memberikan pengetahuan-pengetahuan baru. Beberapa kegiatan yang diberikan 

diantaranya adalah: 

1. Dalam melaksanakan kegiatan bisnis, verifikasi dari identitas usaha 

sangatlah dibutuhkan. Identitas ini memiliki tujuan untuk melindungi 

bisnis dari segala bentuk kejahatan bisnis seperti penipuan, plagiarism 

merk dagang dan berbagai risiko yang lain. Dengan identitas yang jelas 
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pemilik usaha dapat memberikan kepastian hukum atas usahanya. Oleh 

karena itu, dibutuhkan arahan dan sosialisasi untuk pendaftaran identitas 

usaha. 

2. Selanjutnya, proses pengadaan banner perlu dilakukan dengan maksud 

agar dapat meningkatkan kesadaran merek dalam suatu bisnis, dimana 

banner merupakan media untuk memperkenalkan produk atau layanan 

secara visual. Kegiatan pengadaan banner sendiri bertujuan untuk 

mengetahui bahwa pentingnya dalam meningkatkan pemahaman 

mengenai desain banner yang menarik agar meningkatkan daya tarik 

visual. 

3. Kegiatan lainnya yaitu bisa didapatkan dengan melakukan pendaftaran 

lokasi bisnis salah satunya platform digital yang paling populer dengan 

menggunakan google maps. Google maps memiliki peran yang sangat 

penting dalam sebuah fenomena digitalisasi bisnis. Ada beberapa 

keuntungan yang bisa diambil dengan platform digital ini yaitu 

memudahkan calon konsumen menemukan lokasi bisnis, lalu di dalam 

google maps terdapat kontak informasi agar calon konsumen dapat 

terhubung dengan pelaku bisnis,  

4. Pemberian edukasi dalam pembuatan Design produk memiliki peranan 

penting, jika program ini bisa dikembangkan oleh pelaku kegiatan bisnis 

akan berdampak terhadap kesuksesan sebuah perusahaan secara 

signifikan. Design produk yang bagus dapat menarik minta konsumen dan 

meningkatkan nilai produk sehingga dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan serta meningkatkan penjualan. Pemasaran digital melalui 

pembuatan konten yang menarik seperti video dapat membangun 

kesadaran merk dari konsumen atas produk tersebut. Pemasaran digital 

merupakan salah satu elemen digital yang saat ini sangat dibutuhkan oleh 

pelaku usaha.  

5. Proses digitalisasi UMKM dalam hal keuangan juga gencar disosialisasikan 

di desa Cikakak. Laporan keuangan memiliki peran yang penting untuk 

dapat menjaga kesehatan sebuah usaha. Laporan keuangan kini dapat 

diakses dengan lebih mudah melalui aplikasi yang banyak tersebar di 

ponsel pintar. Dengan memiliki laporan keuangan, UMKM dapat 

mengontrol biaya-biaya yang dikeluarkan dan memprioritaskan 

pengeluaran yang penting. Dapat mengetahui laba rugi usaha dengan 

jelas, hutang piutang dan melakukan pelaporan pajak dengan mudah. 

6. Menjaga kualitas produk adalah sebuah kewajiban yang harus dilakukan 
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oleh pemilik usaha. Banyak pelaku usaha yang mulai lengah dengan 

kualitas produknya ketika gempuran harga bahan mentah mulai 

meningkat. Sebuah produk akan memiliki nilai yang tinggi serta dapat 

memberikan kepuasan bagi konsumen terhadap produk tersebut. Selain 

itu, pesatnya perkembangan teknologi secara tidak langsung menuntut 

pelaku usaha untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas 

produknya mengingat semakin banyak pesaing yang bertebaran 

disekitarnya, membuat konsumen memiliki lebih banyak pilihan dalam 

berbelanja.   

Faktor internal seperti teknologi informasi, keterampilan karyawan, dan 

strategi digital berdampak signifikan terhadap digitalisasi UKM dan pada akhirnya 

memengaruhi kinerja keuangan (Purba & Balqiah, 2024). Studi juga menekankan 

manfaat teknologi digital bagi UKM, termasuk otomatisasi proses, peningkatan 

komunikasi, dan perluasan jangkauan pasar (Llazo & Neza, 2024). Lebih jauh lagi, 

dampak tren transformasi digital pada praktik manajemen keuangan UKM menyoroti 

peningkatan efisiensi, transparansi, dan akses ke peluang pembiayaan, meskipun 

dengan tantangan seperti masalah keamanan data dan biaya adopsi (Jiang, 2024). 

Secara keseluruhan, merangkul digitalisasi sangat penting bagi UKM untuk 

berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis saat ini. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini, memberikan peluang yang baik untuk UMKM untuk 

meningkatkan pendapatannya. Peningkatan penjualan dari setiap UMKM secara 

langsung akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. UMKM menjadi tulang punggung masyarakat yang berada di kawasan 

wisata. Dengan kehadiran teknologi akan menggerus UMKM lokal yang tidak 

mampu berinovasi. Perbaikan demi perbaikan harus terus dilakukan oleh pemilik 

usaha untuk menjaga kestabilan bisnisnya diantaranya adalah verifikasi identitas 

usaha, pengadaan banner untuk kesadaran merk, pendaftaran Lokasi bisnis di Google 

maps, Design produk dan pemasaran digital, pentingnya laporan keuangan menjaga 

kualitas produk.  

Teknologi memiliki pengaruh positive dan signifikan terhadap peningkatan 

sebuah bisnis. Sehingga UMKM harus melek teknologi dan dibutuhkan peran aktif 

dari akademisi untuk dapat mendukung perubahan ini. Sosialisasi adalah salah satu 

cara yang bisa dilakukan untuk membantu masyarakat dalam memahami perubahan 
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zaman di era digital. Sehingga, UMKM mampu bersaing secara kompetitif dan 

mendapatkan manfaat yang baik dari hadirnya teknologi. Oleh karena itu, digitalisasi 

UMKM harus segera terwujud secara masif untuk kepentingan bersama. Dengan cara 

ini kesejahteraan masyarakat akan lebih mudah untuk diwujudkan. 
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